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ABSTRAK

Setiawan. 2022. Penanaman Nilai Akhlak  Melalui
Pembelajaran Kitab A/-Akhlaq Lil Banin Bagi Santri
Kelas | Madrasah Miftahul Huda Mayak Tonatan
Ponorogo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dagallmu Keguruan Institut Agama
Islam  Negeri Ponorogo. Pembimbing
Mughniatul 1l

Kata Kunci: Nil F Ak . ajaran Kitab A/-
’ . E

penurunan kualit S€pala aspek moral,
mulai dari tutur n-lain. Degradasi
moral ini seaka an dan dibiarkan

terus berkemban adasi mora pakan salah satu

tanda kehancura A angsa araflya meningkatnya
kekerasan _pada..refajerape § Kala-kata..yang buruk,
menin : batasan
moral baik dan epada guru dan

pentingnya pena
menumbuhkan n
memunculkan si i
Penelitianginj JRN 4N

proses pembelajaran kital @]—E}kb ak Banin bagi santri
kelas 1 Madrasah Miftahul Huda Mayak, (2) guna menjelaskan
internalisasi nilai akhlak melalui kitab A/-Akhlak Lil Banin
pada santri Madrasah Miftahul Huda Mayak, (3) guna
menjelaskan implikasi pembelajaran A/l-Akhlak Lil Banin



terhadap penanaman nilai akhlak pada santri kelas 1 Madrasah
Miftahul Huda Mayak.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang peneliti gunakan berupa teknik analisis
model Miles dan Huberg agan tahapan pengumpulan

Proses pembelajag Ko\ X ‘ Banin pada santri
kelas 1 MadrasahfMifpak taya digunakan dalam
pembelajaran akfilak neghigaka iz khlak Lil Banin
dengan menggu Kate TN\AE ng sesuai dengan
situasi dan kond ren yaitu dengan
kemampuan A ) : menyesuaikan
kompetensi kea@lag esertyl( didik all  keprefisionalan
kampuan Ustadz jakan. Dari beberapa
metode yang d gibde pembelajaran
sorogan, bandunga dan hafalan, yang

paling dengan
menggunakan andungan. (2)
Internalisasi nilai akhlak m itab Al-Akhlak Lil Banin di
Madrasah Mifta i unakan kitab A/-
Akhlak Lil Ban agianse sertafdidik sudah dapat

menerapkan nilaishi I kehg@upan sehari-hari.
Ustadz dapat me rﬁ t ipterpalisasi yang kaitannya
dengan pembinagﬁ a hﬁgﬁgﬁ Ig%gik yaitu tahapan
tranformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi melalui
beberapa metode yang diterapkan dalam internalisasi meliputi
keteladanan, latihan dan pembiasaan, mengambil pelajaran,
pemberian nasihat, pemberian janji dan ancaman, dan
kedisiplinan. (3) Implikasi pembelajaran kitab A/-Akhlak Lil



Banin terhadap penanaman nilai akhlak pada santri kelas 1
Madrasah Miftahul Huda Mayak vyaitu dengan adanya
perubahan yang signifikan terhadap akhlak santri. Seperti
akhlak santri terhadap Allah Swt, akhlak santri terhadap
Rasulullah SAW dan akhlak santri terhadap sesama. Akhlak
santri terhadap Allah Swt dapat ditandai dengan mengimani
bahwa hanya Allah Swt yang, patut disembah, menjalankan
perintahNya dan menjauld ganNya, kemudian akhlak
terhadap Rasulullah Sé engikuti sunnah-sunnah
dan akhlak terhadap kepada Ustadz atau
kiyai  dengan perintah  serta
mendoakannya, dengan saling
menghargai, gotg menolong.
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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia saat ini sedang mengalami krisis akhlak,

yang mana hal ini dapats ditemukan dalam lingkungan

n terus

mengalami penurunan s atau degradasi. Dalam
segala aspek mu 'tm cara berpakaian,
dan lain-lain el '(T‘ﬁ 6i éera@-akan luput dari

! Nurbaiti Marufah, “Degradasi Moral Sebagai Dampak Kejahatan
Siber Pada Generasi Millenial di Indonesia,” Nusantara: Jurnal Ilmu
Pengetahuan Sosial, No. 1, (2020): 191-201.

1




pengamatan dan dibiarkan terus berkembang. Degradasi
moral merupakan salah satu tanda kehancuran suatu
bangsa, diantaranya yaitu meningkatnya kekerasan pada

remaja, penggunaan kata-kata yang buruk, pengaruh teman

penggunaan
batasan morg Qg k7 (nenulinnya etos Kerja,
rendahnya r
rendahnya rasa ta ag. jawabdndivdduitian warga negara,
serta membutiayaks Retidakfsjuran 8lan adanya rasa
curi

akhlak dalam

nilai moral 'vﬂat memunculkan
sikap dan pri WRS R O G O

Kata akhlak secara etimologi, berasal dari bahasa

Arab khalaga, yang asalnya dari kata khuluqun yang

2 Marufah,191-201.



artinya perangai, tabiat, adat dan juga sebanding dengan
kata khalqun yang berarti kejadian, buatan atau ciptaan.
IImu akhlak merupakan ketentuan yang memungkinkan

timbulnya hubungan yang, baik antara makhluk dengan

diri seseorang Ngyi/menjRlna jadi suatu perbuatan
tanpa meme erfjmidand: pemikiran yang
panjang. Jika®pe : .‘ paik maka disebut akhlak
aka disebut akhlak
ter jak dini
pada anak akan membal dalam bersosialisasi dengan
lingkungann arga@sekolah, maupun
masyarakat. eﬂ NPepsRs! jﬁnduna penanaman
akhlak baik kepada anak maka sangat diperlukannya

pembelajaran yang dapat membantu anak dalam

pembiasaan berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai



akhlak yang baik melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat,
dan bercerita.?
Pembelajaran yang diusahakan dalam ajaran Islam

berdasarkan ikhlas dan tagwa dengan membentuk anak

didiknya menjadi ‘ berilmu sempurna,

interaksi arkelanjuta anta gfigembangan  dan
pen upakan
suatu proses dalam ra empengaruhi peserta didik
agar dapat nyelesai i #8ebaimungkin dengan

lingkungannyg, (derdans, deRikats

perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berfungsi

n menimbulkan

secara kuat dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan

8 Vidya Maharani, “Penanaman Akhlak Pada Anak Usia Dini Di
Ra (Bogor: Darul Ulum Lido, 2018),26.



pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran
dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang
diinginkan.*

Usaha dan pembelajaran yang dilakukan secara

terus-menerus ding gkan. Pendidikan inilah
yang nantinya enatamkaAnilagnilai akhlak dalam
kehidupannys et aka// membentuk  sebuah
kepribadian @a g lak baik dalam
kehidupan seharl . lak bagi peserta
didik akan | jidik berada dan

beri al yang

terpantau. Lingkungan iIdikan non formal yang

terpantau me lin ih dominan yang
akan membe ‘tf I&jeﬁradlﬁi, rena lingkungan
tersebut, dapat berinteraksi, bersikap, dan bertindak sesuai

dengan nilai yang dipahami dan tertanam dalam diri,

* Barmawi Umary, Materi Akhlak (Solo: CV. Ramdhani, 1989),5.



lingkungan  pondok  pesantren  sebagai  pengganti
lingkungan keluarga sangatlah efektif bagi pembentukan
akhlak, mengingat zaman modern ini yang semakin

mengkhawatirkan,  ban keluarga yang tidak

pelajaran dasar
yang perlu dig@jarakamKépaday agak/ satunya melalui
lembaga pendilikan maeraspR-etni Pondok Pesantren
. g dikenal dengan
Miftahul Huda
mer, erbagai
a yaitu pendidikan akhlak

kajian yang mana sala

dengan men n ki

np kuning. Adapun

kitab akhlak pn Ji Al %sa tahul Huda yaitu
Akhlag Lil Banin, Akhlag Lil Banat, dan Ta’lim Al-

Muta’alim.



Salah satu kitab yang biasa digunakan dalam
pembelajaran akhlak yaitu kitab A/-Akhlag Lil Banin
sebagai kajian penelitian karena penulis menganggap

pemikiran Al-Ustadz Umat Bin Achmad Baradja sangat

ag i al-nilai ==.Dengan

demikian kitab ini dih menjadi salah satu acuan

dalam memblgmpimserta bahan yang

dapat digunalg‘l.i) NOROGO
Kitab A/-Akhlag Lil Banin menjadi salah satu

pedoman pembentukan akhlak peserta didik kelas |

®> Umary, 6.



Madrasah Miftahul Huda. Pembelajaran akhlak merupakan
salah satu ilmu yang sangat penting untuk dipelajari oleh
kaum muslimin, sebagai acuan dalam berperilaku

kesehariannya, terlebih bagi anak yang diharapkan menjadi

putra yang berak ! dan menjadi generasi
g karena itu guru
afilamkan nilai-nilai
akhlak kepa W (SRRHIO apat menumbuhkan
akhlak yang Baik.. Berdasarkan.fe a diatas penulis
tertarik mengliti z aneNila®® Akhlak melalui
i Kelas

I Madrasah Miftahul Hu ak Tonatan Ponorogo”.

. FOKUS PE A n
Peneli rﬂn i abpédraéendidikan akhlak

terhadap santri kelas 1 Madrasah Miftahul Huda melalui

pembelajaran dalam kitab A/-Akhlag Lil Banin di



Madrasah Miftahul Huda Mayak Tonatan Ponorogo.
Adapun fokus penelitiannya adalah:
1. Latar belakang penerapan nilai-nilai didalam kitab A/-

Akhlag Lil Banin pada santri kelas | Madrasah

Miftahul Huda

Berdasarkan lata ang masalah diatas, maka

peneliti meru ma ai baflkut:

1. Bagaimanpp@eNpﬁltﬂath'@b Al-Akhlag Lil
Banin bagi santri kelas | Madrasah Miftahul Huda?

2. Bagaimana internalisasi nilai akhlak melalui Kitab A/-

Akhlag Lil Banin pada santri Madrasah Miftahul Huda?
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3. Bagaimana implikasi pembelajaran A/-Akhlag Lil Banin
terhadap penanaman nilai akhlak pada santri kelas |
Madrasah Miftahul Huda?

D. TUJUAN PENELITIAN

santri Madrasah

kelas | Madrasah Mi uda

1. Manfaat tepitb NOROGO

Peneliti dapat mengetahui nilai-nilai  yang

terkandung didalam kitab A/-Akhlag Lil Banin serta
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mengetahui implikasi/dampak terhadap pemahaman
nilai akhlak pada santri kelas | Madrasah Miftahul Huda.
. Manfaat praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan

pada  berbagai  pihak,

sedini

contoh

dapat dijadikan rujukan untuk melakukan
ilai-nilai akhlak

telaah i en r|t ada
yang t aBuN- 'Y lt}él khlag Lil Banin

serta  pengimplementasian ~ Madrasah  dalam

mendorong santri dalam berakhlakul karimah.
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c. Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan dalam mendidik akhlak peserta didik
agar sesuai dengan akhlak yang baik.

F. SISTEMATIKA PEMBA

3@b ini berisi latar
belakang maSala ! asalah Stujuan penelitian,
kajian
teori, metode penelitia

ekatan penelitian, data dan

sumber data melipuiti da itlan, daffsumber data, serta

teknik penguigpw aﬁ @6@2( angumpulan data,
dan teknik analisis data), dan sitematika pembahasan.
BAB I, yakni kajian pustaka. Bab ini mencangkup

tentang nilai-nilai yang terdapat dalam A/-Akhlag Lil
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Banin, Dalam hal ini peneliti menjabarkan terkait tinjauan
pustaka yang terdiri dari pembahasan tentang pengertian,
macam-macam, nilai-nilai akhlakul karimah.

BAB Ill, yakni gmetode penelitian. Bab ini

ini
data, dan temuan peneli

BAB ni peAlt risi ian terakhir dari

proses peneliijn&i ﬁl%bﬁaﬁa&k«ﬁmpulan dari hasil

pembahasan dan terakhir saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Penanaman Nilai

tumbuh

» Penanaman sama halnya

'!ﬂinternalisasi juga
sela enghayatan,
o'd penghay

pendalaman, penguasaan secara mendalam yang

berlangsung melalui binaan dan bimbingan.

14
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Sehingga  internalisasi  merupakan  proses
menjadikan nilai sebagai bagian dari diri seseorang.
Nilai berasal dari bahasa latin valere yang

artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku,

ualitas@¥suatu hal yang
diinginkan,

orang yang

Nilai me ilton Rokeach dan James
Bank Qi aan yang berada
dalani,r percayaan yang

mana seseorang bertindak atau menghindari suatu

tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau

® Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2013),6.
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tidak pantas dikerjakan. Menurut Sidi Gazalba
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai
bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya

persoalan benar o dan salah dan menurut

inkan soal penghayatan

tinda eoralgh’®
BRE abdi&at(fiiartikan sebagai
wujud aplikasi dari apa yang diperoleh dari

pendidikan yang kemudian ditransformasikan

" Adisusilo, 7.
& Adisusilo, 8.



17

secara sadar ke dalam sikap dan perilaku sehari-
hari. Penanaman nilai yang dimaksud dalam hal ini
adalah mendorong lahirnya generasi yang mampu

menanamkan sikapsatau perilaku yang mendorong

seseorang elakukan perbuatan tanpa

eMikiran yang mana

g mendalam dan
yang dipadukan
h yang
sasarannya me alam kepribadian menyatu
dala didi ehingga menjadi
satu R 3°SgE a()d&”b Pada dasarnya

internalisasi telah ada sejak manusia lahir.

Internalisasi muncul melalui komunikasi yang

® Adisusilo, 9.
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terjadi dalam bentuk sosialisasi dan pendidikan.
Hal terpenting dalam internalisasi adalah
penanaman nilai-nilai yang harus melekat pada

manusia itu sendiri

dalam  proses
gan pembinaan
mewakili proses

aitu :

te nila i guru sekedar
miggﬁoi@ AR i(',‘,“f) yang baik dan
yang kurang baik kepada peserta didik, yang
semata-mata merupakan komunikasi verbal

tentang nilai.
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2) Tahap transaksi nilai
Tahap ini merupakan tahapan nilai
dengan jalan komunikasi dua arah atau interaksi

antar siswa dengan guru bersifat timbal balik.

bukan lagi sosok

mentalnya

dapat

disimpulkan b ternalisasi sebagai proses

pena nila c'am\anusia sehingga,
mun Iab R%iBDGd% perilaku yang

ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-

1% Abdul Hamid, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 Kota Palu,”
Jurnal Pendidikan Islam, 2 (2016): 6-205.
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nilai yang diinternalisasikan merupakan nilai yang
sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku.
Faktor Yang Mempengaruhi Internalisasi

Akhlak

Allah  Swt dan
perilaku sehari-
sasi, yaitu proses
sadaran pada diri
hlak. Proses ini

u faktor internal

1) Faktor intern

' @l ﬂeh peserta didik,
mﬁlﬁa JpyaRanespyan ik dan psikologis

pada peserta didik, hal ini sangat mengganggu

kenyamanan belajar peserta didik, sehingga
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peserta didik tidak mampu menghasilkan
pembelajaran yang maksimal.
2) Faktor eksternal
Faktor yang disebabkan oleh lingkungan
keluarga,

Jjpun  lingkungan

peranan sangat
akhlak bagi anak-
a sekali
berinterak annya, oleh karena mereka
uh dari padanya atas

Wi arga harus dapat

mengajarkan nilai dan faedah berpegang

kepada akhlak semenjak kecil. Sebab

manusia itu sesuai dengan sifat asainya
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menerima nasehat jika datangnya melalui
rasa cinta dan kasih sayang, sedangkan ia

menolaknya jika disertai dengan kekasaran

sesuai  dengan

angkut
fa
P (f %nﬁ éaf@t penting dalam

mengembangkan pemahaman, pembiasaan,

mengamalkan ibadah atau akhlak serta sikap

' Sholeh, “Pendidikan Akhlak dalam Lingkungan Keluarga
Menurut Imam Ghazali,” Jurnal Al-Tharigah, Vol.1, 2016, 56-70.
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apresiatif terhadap nilai-nilai akhlak. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan sekolah
adalah menyelenggarakan kegiatan

keagamaan bagi para siswa di sekolah.

peiliki peran yang
dalam upaya
bangsa. Dalam
ngan masyarakat

pih tua yang tidak

ti ikatan
kelurga anak tetapi saat itu ada di
nga melflat tingkah laku si

@3&5 'Y d’n' h yang dapat

memberikan ~ contoh,  mengajak, atau
melarang anak dalam melakukan sesuatu

perbuatan.
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Lingkungan masyarakat luas jelas memiliki
pengaruh besar terhadap keberhasilan penanaman nilai-
nilai estetika dan etika untuk pembentukan karakter.

Peran serta masyarkat dalam pendidikan memang

kepedulianm
asyarakat dengan

dunia

pendidikan.*?

2. Konsep O | n
P$"o

kfﬁ“ﬁ tﬁabb&aﬁ Indonesia, kata

akhlak diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan.

Menurut Abudin Nata secara etimologis kata akhlak

2 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat dalam
Pembentukan Karakter Berkualitas”, VVol. 8, 2013, 331-354.
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berasal dari bahasa Arab Akhlaqu bentuk jamak dari
kata khulug yang berarti “perangai” yang terbentuk
melalui suatu keyakinan atau ajaran tertentu. Kata

perangai  sering disebut sebagai tabiat

ataukarakter. 3 i yis akhlak berarti budi

timbul

sebagai media yang gkinkan ada hubungan baik

antara k igi%
dari kal'pabyﬂg erﬁnﬂndj

Seperti firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Qalam [68]: 4

ini bersumber

firman Allah

dijelaskan :

13 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi
(Bandung: Alfabeta, 2017), 19.
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Loota /éﬁ\/
plE Gl S 2

“Dan Sesungguhnya engkau ya Muhammad,

benar-benar berbudi pekerti yang agung.”

anyak ditemukan

Rasulullah  Saw

PONOROGO
"Sesungguhnya aku diutus untuk

menyempurnakan akhlak yang mulia."**

14 Gunawan, 20.
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Selanjutnya, Ali Abdul Halim Mahmud dengan
merujuk pada pendapat Imam al-Ghazali, mengatakan
menurut bahasa kata al-khalaq (fisik) dan al-khulug

(akhlak) adalah dua kata yang sering dipakai secara

husnu  alkhaf g/ /4 Hg' yang artinya:
a" sehingga yang
irnya, sedangkan
Hal ini karena
ur fisik dan non-
kepala.
Sedangkan unsur Ik dapat dilihat oleh mata
batin. Diiagié® masifg-masifg ke nya membawa

bentuk dp SR P tﬁuk dan ada pula

yang baik. Dan jiwa yang ditangkap oleh mata batin ini
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lebih tinggi nilainya daripada fisik yang ditangkap
dengan mata kepala.™
Adapun pengertian akhlak menurut

terminologis, penulise merujuk kepada pendapat

terlebih

dahulu.

b) Ibnu tip oleh Rahmat
Djat PRy I% lah Perangai itu

adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah

15 Gunawan, 21.
16 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta:
Persada, 2013),19.
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melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan
pikiran.
c) Ahmad Amin sebagaimana yang dikutip oleh

Hamzah Ya'kub mgngatakan bahwa akhlak adalah

dikutip

oleh Ali Abdu Mahmud Akhlak adalah
istila| esudttl sifat Mang teftanam kuat dalam
diri, el ) riaa e hh [ﬁbuatan-perbuatan

dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan

merenung.
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e) Menurut Muhammad bin Ali al-Faruqgi at-Tahanawi
sebagaimana dikutip oleh Ali Abdul Halim
Mahmud, akhlak adalah keseluruhannya kebiasaan,

sifat alami, agama,gan harga diri.'’

yang akan
g tanpa melalui
dahulu.®® Artinya
ks dan

spontan tanpa dipli terlebih dahulu. Jika sifat

yang tert ud cul perbuatan-perbuatan

terpuji-rrfpufgt ﬁsﬁdﬁ ﬁar&t-ﬁ\ka sifat tersebut
dinamakan akhlak yang baik (mahmudah). Sedangkan

jika terlahir perbuatan-perbuatan buruk maka sifat

7 Nata, 15.
18 Nata, 16.
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tersebut  dinamakan  dengan  akhlak  buruk
(mazmumah).*®
Selanjutnya bahwa pada hakikatnya khulug

(budi pekerti) atau akblak merupakan suatu kondisi

menjadi igadian sesesrang K emudian timbul
berbagai AN\ KeDia SEC; )ntan dan mudah
tanpa di pemikiran serta
pertimbaf@an.. Berangkéa L_defifisi akhlak di atas,
A bagian. Pertama

mudah

(akhlak terpuji) ata al-karimah (akhlak yang

mulia). &'1 da IMkhlak mazmumah

(akhlak tig:e{Q.N OROGO
Akhlak yang baik merupakan akhlak yang

menjadi tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad

' Nata, 17.
2 Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 20.
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Saw. Sehingga akhlak yang baik merupakan hal yang
paling berat timbanganya di hari kiamat seperti yang
diriwayatkan dari Abu Ad-Darda’ Radhiyallahu ‘Anhu

dalam HR. Tirmidzig. no. 2002, Rasulullah Saw

v Nrﬂ%g‘&@ﬂ& £ jalan yaitu jalan

yang baik dan jalan yang buruk. Keduanya menjadi

potensi yang ada dalam diri manusia sejak awal

penciptaan manusia. Akan tetapi walau kedua potensi
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itu ada dalam diri manusia tetap saja ditemukan isyarat
dalam Al-Quran bahwa kebajikan lebih dahulu
menghiasi jiwa manusia dari pada kejahatan, serta

manusia pada dasarnya,cenderung pada kebaikan. Hal

, setelah digoda

bahwa sebelum

taubat

kepada Tuhannya, ga ia kembali lagi pada

kesucian 0 n
aﬁt aer@tukan salah satu

TE IS

dari akhlak baik dan buruk merupakan ketentuan Allah

itu sendiri. Demikian rumusan yang diberikan oleh

21 Abuddin, Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,(Jakarta:
Persada), 19.
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Quriash Shihab dengan mengutip pendapat yang
diberikan oleh para ulama, serta yang menjadi nilai
baik menurut Allah maka pasti baik dalam esensinya.

Demikian pula sebalikaya, segala sesuatu yang dinilai

n, berbeda antara
anya pada sopan
hanya berkaitan
Maka
akhlak maknanya as dari itu, serta mencakup
pula beb| aly 'a erupakan sifat lahiriah.
Misalnyapabﬂa atﬁ q& akhlak kepada
sesama makhluk (manusia, binatang dan kepada

makhluk yang lainnya).

22 Heri, Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi
(Bandung: Alfabeta), 20.
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a. Akhlak kepada Allah
Hal yang menjadi pangkal atau titik tolak
akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan

kesadaran bahwa gfiada Tuhan selain Allah Swit.

karena
berkat rahim-Nya, Dia telah
meniu ahkanr yan@l dibutuhkan oleh
Manuia ARG aht i@gdumlahnya, maka
wajiblah  manusia  mematuhi  Nya  serta

berterimakasih atas segala pemberian-Nya.?

23 Gunawan, 24.



36

Abudin Nata menyatakan bahwa sekurang-
kurangnya ada empat alasan kenapa manusia perlu
berakhlak kepada Allah:

1) Karena Allahalah yang telah menciptakan

bahan dan a Yyang diperlukan bagi

PONOROGO
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4) Karena Allah-lah yang telah memuliakan
manusia dengan diberikannya kemampuan
untuk menguasai daratan dan lautan.?*

Adapun digantara akhlak kepada Allah

alaikat-Nya, Kitab yang

| dam Nabi-Nya, Hari

(ﬁd%@ elah di tetapkan-

24 Abuddin, Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta:
Persada), 19.
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2) Taat. Kewajiban dan akhlak manusia kepada
Allah Swt. yang kedua adalah taat di sini
maksudnya adalah tagwa yaitu, melaksanakan

segala perintah-Nya dan menjauhi segala

i kata lain tagwa ini

3) beribadah hanya
khlas dan pasrah

apa dan siapapun

4) Tadharru’ dah) dan khusyu. Dalam

t'i h | lah ndaklah bersifat
spgﬂ @Lﬁ 66@ kan diri serta

khusyu kepada-Nya.
5) Ar-Raja’ (pengharapan) dan  ad-Du'a

(permintaan). Manusia harus mempunyai
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harapan (optimisme) bahwa Allah akan
memberikan rahmat. Dengan sikap raja ini
maka manusia memanjatkan do'a pengharapan

atas rahmat o dan istighfar permohonan

kepada Allah
prasangka yang

endaknya kita

mblarkan kesengsaraan dan
anlah mati salah

r@ i ﬁ@ll@ d1ela|nkan dalam

keadaan baik sangka kepada Allah.?

% Nata, 22.
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7) Tawakal. Kewajiban dan akhlak manusia
kepada Allah adalah tawakal, yaitu
mempercayakan diri  kepada-Nya dalam

melaksanakan gsuatu pekerjaan yang telah

malu lebih patut

yang
dengan sik ut seorang mukmin malu

akangk an n malu dalam
rign@ & ﬁb&(ﬁ eorang mukmin
yakin bahwa segala tingkah lakunya dilihat

olen Allah Swt. Rasa malu mencegah orang

berbuat maksiat.
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10) Taubat (kembali) dan istighfar (memohon
ampunan). Manusia dalam kehidupannya tidak
terlepas dari noda dan dosa. Dalam keadaan

seseorang terjgrumus ke dalam suatu dosa

kepada Allah,
salah, memohon

kembali dengan

raish Shihab
lak kepada Allah

jadikan-

m Ilmliki sifat terpuiji,

GO kEligY@ ¥3n9 menerangkan

31

26 Barmawi, Umary, Materi Akhlak (Solo: CV. Ramadhani, 1989),
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dalam firman Allah.?’ Salah satu firman Allah

seperti yang disebutkan dalam Al-Quran yaitu QS.

An-Naml [27] ayat 93 :

ayat al-Quran

manusia untuk

Allahgam i
menj km'u akil. lata "wakil" dapat

dimaknaOsedag™® FRifuSE Denjadikan Allan

27 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta:
Persada, 2013), 25.

% Al-Qur’anul Karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia (Kudus:
Menara Kudus, 2006)
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sebagai wakil berarti menyerahkan segala
persoalan kepada Allah. Dialah yang berkehendak
dan bertindak sesuai dengan kehendak manusia

yang menye rahkan perwakilan itu kepada-Nya.

Dari kata i@ ini gudian muncul istilah
Al-Quran muncul
I) Bebanyak sembilan
awakalu) muncul
didahului oleh

emudian disusul

menjadikan Allah sebagai
wakil indu ti ala sesuatunya
diser. B K§rege .GA6n tetapi, bukan
berarti ia lepas landas tidak memiliki kontribusi
apa-apa. Sebab menjadikan Allah sebagai wakil

(bertawakal)  setelah manusia  melakukan
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serangkaian  kegiatan, kemudian langkah
selanjutnya adalah menyerahkannya kepada Allah
sebagai bentuk rasa kelemahan dan kekurangan

yang terdapat _dalam diri manusia. Dan

milik Allah semata.?®

sepatutnya ia

penuh keyakinan

a, baik

itu perbuatan te

. Akh.lk@in
l,K&e @ ﬂawie}dbalam ini berbeda

bila dibandingkan dengan makhluk lain, totalitas

dan integritasnya selalu ingin merasakan selamat

29 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi
(Bandung: Alfabeta, 2017), 27.
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dan mendapat kebahagiaan yang lebih besar. Hak
manusia ini harus seutuhnya diberikan oleh yang
merupakan kewajiban dirinya sendiri agar ia

selamat, bahagia, masa kini dan mendatang.*

2) i di samping

eﬁ o djaf) rohani  perlu

diperhatikan ~ faktor  kerapian  sebagai

% Gunawan, 27.
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manifestasi adanya disiplin dan keharmonisan
pribadi.
3) Berlaku tenang  (tidak  terburu-buru),

Ketenangan dalam sikap termasuk ke dalam

4) idup ini penuh

esulitan. Untuk

ilmu

erbaiki

a.

5) j i&l'ﬁp aﬁ h satu kewajiban
terhadap diri sendiri ialah menempa diri
sendiri, melatih diri sendiri untuk membina

disiplin pribadi. Disiplin pribadi dibutuhkan
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sebagai sifat dan sikap yang terpuji (fadlilah)
yang menyertai  kesabaran, ketekunan,
kerajinan dan kesetiaan dan lain-lain.

Berdasarkag, uraian di atas bhahwa

baik jasmani

beberapa hal enyangkut tentang akhlak

terha ia. Penulis
men eﬁtﬁs' i :

1) Melarang melakukan hal-hal yang negatif, baik

itu bentuknya membunuh, menyakiti badan atau

31 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi
(Bandung: Alfabeta, 2017), 29.
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3)
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mengambil harta tanpa alasan yang benar
maupun  menyakiti  hati  dengan jalan

menceritakan aib seseorang di belakangnya

tidak peduli aib dtu benar atau salah;

u dari Allah Swit.

hak memperoleh

Berkata yan sesama mMmanusia,
'@

sesama manusia

esuaikan dengan

TEVHPRIGFE

keadaan dan kedudukan mitra bicara serta harus

berisi perkataan yang benar.
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4) Pemaaf. Sifat ini hendaknya disertai dengan
kesabaran bahwa yang memaafkan berpotensi
pula melakukan kesalahan.*

. Akhlak kepada Lingkungan

anya adalah makhluk Tuhan
yang R@rdsitipe cara Wajar dan baik.

PPﬂa BB Er( B9 diajarkan al-
Quran terhadap lingkungan menurut Quraish

Shihab bersumber dari fungsi manusia sebagai

%2 Gunawan, 32.
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khalifah menuntut adanya interaksi antara manusia
dengan sesamanya dan manusia terhadap alam.
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman,

pemeliharaan, serta pembimbing agar makhluk

haimin
alifah antara lain:

1) n tUl” (mefbudayakan alam)

BN 3NReEdia Ighpoar dibudayakan

sehingga menghasilkan karya-karya yang

bermanfaat bagi kemaslahatan hidup manusia;
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2) Menaturkan kultur (mengislamkan budaya)
yaitu, budaya atau hasil karya manusia harus
disesuaikan dengan kondisi alam, jangan

sampai merusak alam atau lingkungan hidup

3) engiglamka engislamkan budaya)
5 tetap komitmen
yang rahmatan
budaya  berarti
sa dan

anusia untuk mencari dan

karsa serta
kan n ajgkan agama Islam

8 &9 Wokvel gy keagungan dan

kebe saran ilahi.*

33 Barmawi Umary, Materi Akhlak (Solo: CV. Ramdhani,
1989),17.
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Dari keterangan tersebut dapat ditegaskan
bahwa setiap manusia  dituntut  mampu
menghormati proses-proses yang sedang berjalan

dan terhadap semaa proses yang terjadi. Yang

manusia bertanggung
akukan perusakan
rusakan terhadap

perusakan pada

an dua

aspek yang tidak b ahkan dan tidak bisa saling

meniada satu i dengan lainnya
saling t eﬁt Iﬁs@st}kﬁb kuning dalam

sebuah pesantren menempati posisi yang penting,

sehingga dipandang sebagai salah satu unsur yang

34 Tutuk Ningsih, Imlementasi Pendidikan Karakter (Purwokerto:
STAIN Press, 2015),34.
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membentuk wujud pesantren itu sendiri, disamping
kiai, santri masjid dan pondok.
Pengertian yang umum beredar di kalangan

pemerhati masalah kepesantrenan adalah bahwa kitab

yang dip +—di (pesan lis dengan huruf
Arab, da ahasa_ale fnya tidak diberi

mumnya dicetak

kuning.

i f umiinya kitab kuning
sedikit | 8 HRH Iﬁa dan tidak dijilid,
setiap empat helai kertasnya, masing-masing memmat
empat halaman tulisan, dilipat menjadi satu koras dan

himpunan koras koras tersebut diberi kulit sampul
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lepas. Dari segi isi, kitab kuning itu meliputi beberapa
cabang ilmu keislaman seperti figih, tasawuf, hadits,
tauhid, dan tarikh serta cabang-cabang ilmu pendukung

khususnya kebahasaangeperti nahwu, sharaf, balaghah,

itu usaha untuk

aku dari siswa.

adanya

interaksi antara“&8i§Wa dengan lingkungannya.

Pembélaj m ialarl} sepanjang hidup
serta aif W‘ﬁa'@%dﬁ kapanpun.
Pembelajaran berlangsung sebagai suatu

proses yang saling mempengaruhi antara guru dan

35 Binti Maunah, Tradisi Intekektual Santri (Yogyakarta: Teras,
2009), 26.
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siswa. Antara pendidikan dan pembelajaran saling
terkait, pendidikan akan dapat mencapai tujuan jika
pembelajaran bermakna dengan pengajaran yang

tepat. Sebaliknya pgndidikan tidak akan mencapai

dipahami sebaga eagamaan berbahasa Arab

yang "G |Lm Kitab kuning

PONOROGO

36 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 79.
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mempunyai format tersendiri yang khas dan warna
kertas kekuning-kuningan.®’
Pembelajaran kitab kuning merupakan cara

yang digunakan dalam proses kegiatan belajar

aupun santri itu
kuning biasanya
kyai memberi
didik

mendengarkan perhatian sambil mencatat
makn i an Simbol-simbol 7’rob
(kedu a SEIKGW @imatnya).38

37 Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Millenium Barat
(Jakarta: Penerbit Kalimah, 2001), 72.

38 Abdul Adib, “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren,” Jurnal Mubtadim, 2009, 232-346.
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Dalam pembelajaran kitab kuning Kiyai
membaca, menerjemahkan, menerangkan kalimat
demi kalimat kitab yang dipelajarinya, santri secara

cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh

atatan-catatan tertentu

titik koma.

3) BERSPKEIIM ‘gmrbobot.
4) ¢S NeH'HYs diwgap kuno dan

relevansinya dengan ilmu kontemporer kerap

tampak menipis.

3 Adib, 232-345.
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5) Lazimnya dikaji dan dipelajari di pondok
pesantren.
6) Banyak diantara kertasnya berwarna kuning.

Brunessen mgnambahkan format kitab klasik

aran kitab pada hakikatnya
sangat penting. Tujuan

pemb jﬁnﬁl Wrﬁa@ &m@an bagi :

1) Penentuan isi (materi) bahan ajar

“0 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat
(Bandung: Mizan, 1995).
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2) Penentuan dan  pengembangan  strategi
pembelajaran

3) Penentuan dan pengembangan alat evaluasi

adalah g atdanuy asil pembelajaran

pada struktur
khusus adalah
belajaran  yang

ada konstruktur

d. Metode Pembe itab Kuning

Qu salafl satu komponen

pendi B NS "6 Gﬁ\dﬁ dalam proses

pembelajaran, karena tanpa metode maka

pembelajaran tidak bisa berjalan dengan baik dan

41Udin S S. Winataputra, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),58.
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tujuan pembelajaran tidak akan bisa tercapai.
Menurut Hamdani metode pembelajaran merupakan
cara yang digunakan guru untuk menyampaikan

pelajaran kepada gsiswa. Karena penyampaian

aksi edukatif, metode

Arap, dapet ol ebagai cara yang

merupaka W, akan proses belajar
: .42
Di dalaMelajaran kitab kuning ada

beber todeépe Jararf@y/ang sangat erat

kaitani_-yao 4985 ﬁeﬂjE‘G pepbelajaran kitab

kuning yang sering digunakan dalam penerapannya

42 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia,
2011), 80.
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di pondok pesantren. Adapun pengertian metode-

metode tersebut sebagai berikut:

Bandongan yaitu
a seorang guru,
dan
ara santri, murid,

mberikan makna,

ai Arief metode bandongan

a|x&myakan atau secara

uriynb 'O”ﬁ'%"@r(ab bahasa daerah

setempat, kyai membaca, menerjemahkan,

43 Ahmad Helwani Syafi’i, “Pembelajaran Kitab Kuning Di
Pondok Pesantren Khusus Al-Halimy Sesela” Jurnal Prodi PGMI, Vol. 5,
No.2, 2020, 44-45.
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menerangkan kalimat demi kalimat dalam kitab
yang dipelajari, santri secara cermat mengikuti
penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan

memberikan catatan-catatan tertentu pada

2)
pengajian yang
seorang atau
diajari
Jian sorogan biasanya hanya
santfilyang cukup maju,
kfpu&yﬁfa@ lﬁnﬁa@e k menjadi kyai.
Metode sorogan lebih bersifat privat,
dimana santri mendatangi gurunya dan meminta

untuk diajarkan Kkitab tertentu dengan cara
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seorang guru atau Ustadz membacakan isi kitab
kemudian menerjemahkan ke dalam bahasa

tertentu kemudian diulangi lagi oleh para santri

kebebasan lingkaran murid atau

li be tfl PelakS8anaan metode ini,

" Ky ﬁn% @g@p jumlah tertentu

membentuk halagah yang dipimpin oleh

b

seorang kyai atau Ustadz atau juga santri senior



64

untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan
yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam pelaksanaannya para santri dengan

bebas mengajukan gertanyaan-pertanyaan ataupun

bukan  untuk

Kajian empiris ajian yang didapatkan dari

hasil observaSiatall’ per lam Pandangan empiris,

seseorang haiyada & |6né1€8|lkl pengetahuan

saat seseorang memiliki sebuah kepercayaan yang benar
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berdasarkan bukti empiris. Dalam arti lain, kajian empiris
sama artinya dengan hasil dari suatu percobaan.*
Demi mengetahui keasliaan bahwasanya penelitian

ini merupakan hasil karyagdari peneliti serta menghindari

penulis pili drdasarkan Yagpaljsi enelusuran  yang
peneliti laku Deberara-genelitiaifdengn tema yang
relevan. epjadi laAdasan penelitian
terdahulu dal@m_ha ghmyangidilakukan tentang

penghial anatara
lain :

1. Penelitia dilaktikal Im-(ikmatiardengan
judul “ ad\l rait

ebDélrarbKitab Al-Akhlag

Lil Banat Dan Implementasinya pada Santri di Pondok

Pesantren Babussalam Malang”. Penelitian ini

44 Tatang Ary Gumanti, Kebijakan Dividen Teori, Empiris,
Implikasi, Pertama (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013),14.
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menggunakan jenis kepustakaan (library research).
Hasil penelitian Gina Hikmatiar menjelaskan
pendidikan karakter di pondok pesantren Babussalam

diimplementasikan dalam setiap kegiatan sehari-hari,

karakter, maka
) ada di pondok

santri bagi yang

di atas dengan penelitian
yang ak

t@ hiErkaitf@dpa saja nilai-nilai
dalam ki & 6eﬁ We&pﬁ nilai-nilai dalam

kitab akhlak dalam pemahaman santri melalui

45 Gina Hikmatiar, “Nilai-Nilai Karakter Dalam Kitab Al Akhlak
Lil Banat Dan Implementasinya Pada Santri Di Pondok Pasantren
Babussalam Malang” (Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2017).
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pembelajaran kitab. Sedangkan perbedaannya terletak
pada pembasan dalam penelitian ini adalah kitab A/-
Akhlag Lil Banat yang mana materi didalamnya lebih

terfokus pada pendigdikan anak perempuan. Serta

enelitian di atas
yang terkandung
Banat  dan
er pada santri di
eliti  mengambil
itab A/-

Akhlag Lil Banin S eneliti terfokus pada proses

pembelaj'm' m(asi pembelajaran

kitab A/ kgpanE iOP RIS tgdy penanaman nilai

akhlak pada santri kelas | Madrasah Miftahul Huda.
Penelitian yang dilakukan oleh Armila Rohayati

dengan judul “Pola Pengasuhan Siswa Dalam
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Membentuk Akhlak Melalui Kajian Kitab A/-Akhlag
Lil Banin” (Studi Kasus di Asrama Kanzul Huda SMK
Ki Hajar Dewantara Gundik Slahung Ponorogo).

Penelitian ini mengginakan pendekatan kualitatif.

Sswa secara garis

han demokratis

Pe peneéli mengan penelitian
yang akaﬁ,d&jk agHP @tﬁtiﬁlitu penelitian ini

menggunakan pendekatan kulaitatif, dalam

46 Armila Rohayati, “Pola Pengasuhan Siswa Dalam Membentuk
Akhlak Melalui Kajian Kitab Al-Akhlag Li Al-Banat” (Ponotogo, Institut
Agama Islam Negeri, 2018).



69

pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya
penulis meneliti tentang pola pengasuhan siswa dalam

membentuk akhlak dnelalui pembelakaran Kitab.

pembahasan yaitu Kitab

Miftahul Huda.

Penelitialmi muhammad Ridho

Ahsani Ple@aN dl(ﬂ d‘l&ab Meningkatkan

Kecerdasan Emosional Melalui Pembelajaran Kitab
Al-Akhlag Lil Banin Di Madrasah Diniyah Tambak

Boyo Ngarawan Dolopo”. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kualitatif. Hasil penelitian Muhammad
Ridho Ahsani menjelaskan bahwa pelaksanaan
pembelajaran Kitab A/-Akhlag Lil Banin di Madrasah

Diniyah Tambakboyogdengan menggunakan metode

emampuan siswa
dalam b ivi dyamandiri, SiSwa lebih percaya

serta mentalnya

nelitian

peneliti yaitu menggunakan

kitab A/ J | ta de pembelajaran
kitab A]W o7 I@d@ah Diniyah serta

dampak pembelajaran kitab A/-Akhlag Lil Banin

*" Muhammad Ridho, Ahsani, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan
Emosional Melalui Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Di Madrasah
Diniyah Tambak Boyo Ngrawan Dolopo” (Ponotogo, Institut Agama Islam
Negeri, 2018).
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terhadap siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus penelitian. Penelitian diatas berfokus pada upaya
meningkatkan ~ kecerdasan ~ emosional ~ melalui

pembelajaran Kitab AgAkhlag Lil Banin di Madrasah

Diniyah. gliti terfokus  pada

Banin terhadap

rush Sholihin Purwokerto
Selatan ' Penehtlan yang

dlgunakaﬁ, a@l %I% I@a@an yang bersifat

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan

Pondok Pesantren

oleh  Aan  Syarifudin  menunjukkan  bahwa

implementasi pembelajaran kitab dalam pembentukan
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akhlak santri di pondok Pesantren Anwarush Sholihin
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Metode
pembelajaran yang dilakukan Pondok Pesantren

Anwarush Sholihin Rurwokerto Selatan Kabupaten

ah-kisah,  metode
e hukuman dan
embelajaran kitab
Kan akhlak santri di
ihin  Purwokerto
kepada
Allah Swt, akhlak Nabi Muhammaad SAW,
akhlak t ses ia, lak terhadap diri
sendiri digaﬁl t aﬁp@g@nan.

Penelitian yang dilakukan oleh Roykhyan dengan judul
“Pembelajaran Akhlak Dengan Menggunakan Kitab

Akhlaq Lil Banin di Pondok Pesantren Darul Tauchid
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Al-‘Alawiyah  Al-Awwaliyah  Koripan Tegalrejo
Kabupaten Magelang”. Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif

kualitatif. Hasil elitian  yang dilakukan oleh

Tauchid Alawiya £ aliyah ~ Koripan
Tegalreja i gehgan’ baik @ibuktikan dengan
rta Ustadz yang
lajarannya juga
taranya

bandungan, tanya dan ceramah. Untuk

mengetal m' n, sistem evaluasi juga

digunakaﬁ, @LNi@aRsBe@r gan harian dan

pengamatan dalam keseharian. Perubahan yang terjadi
setelah murid (santri) mengikuti pembelajaran Kitab

Akhlak Lil Banin ini, sudah bisa menerapkan kedalam
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kehidupan sehari-hari, seperti menghormati yang lebih
tua dan menyayangi yang lebih muda, dalam berbicara
juga sangat hati-hati, kitab-kitab yang digunakan juga

bersih dari coretan gdan bersampul dengan rapi.

benelitian di atas,

menurut pan an_p glwm_afld penelitian yang

melalui pembelajaran Ki

i akhlak

-Akhlag Lil Banin.

PONOROGO



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

sosial kecil @ sat) fedd glémpat yang mana
adanya interaks langsung dengan
pihak yang m am penelitian ini.
Pe

orang-orang yang seda iti, melalui interaksi yang

dilakukan di' pendlitia iy’
Jenis Yy AR %pﬁelitian ini adalah

deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang

48Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi
Pustaka dan Studi Lapangan,” Pre-Print Digital Library UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2020.

75



76

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.*® Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian

kualitatif adalah penelitian aintuk melakukan eksplorasi dan

pandangan ' grielti kualitatif dalam
penelitian inisdi gkaf) et ari sebuah fakta,
kemudian
lapangan.
ta-fakta

dan  mendeskripsikan alam ini  peneliti
, dan informan

menentukan O' i ,
kemudian eﬁaﬁtzﬁ okumentasi dan

wawancara untuk mengemukakan bagaimana pembelajaran

* Barowi Suwandi, Memahai Penelitian Kualitatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), 21.

%0 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 14.
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yang diterapkan dalam pengimplementasian nilai-nilai
akhlak yang terkandung di dalam Kkitab  A/-
Akhlag Lil Banin kepada santri yang dilakukan oleh guru

di Madrasah Miftahul HudgMayak Tonatan Ponorogo.>

B. Kehadiran Peneliti

pengumpulan 2 mblilakKaRse olen peneliti.

Sedangkan keRadira ' adar_penelitian ini sebagai
pe proses
pengumpulan data penéNgi@iengadakan pengamatan dan
mendengarkal ampall pada hal yang
sekecil-kecilrpa.

*'Dharmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan
Studi Lapangan.”

52 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 11.
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Pada kegiatan ini peneliti hadir langsung di lokasi
penelitian, peneliti melakukan wawancara dan observasi
dengan subyek peneliti yaitu Ustadz kelas | Madrasah

Miftahul Huda Mayak gTonatan Ponorogo. Hal ini

Hu
Ponorogo. Pemilihan ni berdasarkan kesesuaian
dengan topikSpefgélitianWangs diflasar pada penerapan
akhlakul kariﬁatﬂlﬁp eﬁt@ ﬁlalui kajian Kkitab

kepada santri kelas I MMH vyang dilaksanakan oleh

Madrasah Miftahul Huda dalam pembelajaran kitab A/-

%% Lexy, J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), 117.
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Akhlag Lil Banin di pondok pesantren Darul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo.
D. Data Dan Sumber Data

1. Data Penelitian

kualitatif ~ bersifat
aupun kuantitas.
Data ber sjalaygeja gradi n peristiwa. Data
a, tindakan, dan
embaga pondok
an informasi atau
| yang

diperoleh dengan pengamatan atau juga

pencaria emn'rm Dalam penelitian

ini, pen @ewgﬁaﬁndu@ebdata primer dan

sumber sekunder. Sumber data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data. Sumber sekunder merupakan sumber
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yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.>*

2. Sumber Data

a. Sumber Dg
pakan sumber yang
erupakan objek
kajian penelitian
ini adalah.santei kele adrasah Miftahul Huda.
diperoleh atau
g dari

sumber datanya. penelitian ini sumber data

yang ada c'i jek pehelitian yaitu pada
santri eﬁ ab'k“} ul Huda Mayak

Tonatan Ponorogo dan Ustadz pengampu

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2
ed. (Bandung: Alfabeta, 2019),275.
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pembelajaran di Madrasah Miftahul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo.>

b. Sumber Data Sekunder

an sebagai bahan

asan dari jabaran
n dari

dokumen Madra tahul Huda serta data-data
pend ya rii@itan W@engan kegiatan
pemb jﬁ i /- 29 L1l Banin kepada

**Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 6.
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santri kelas | Madrasah Miftahul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo.>®
. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian inkdigunakan teknik pengumpulan

memiliki rele K {dengar Qb1 embahasan dalam

kabar, majala as : ) gger, agenda, dan
seb

Data-data yang am kepustakaan diperoleh,

dikumpulkan}@n"y ﬁgai berikut :

PONOROGO

56117
Ibid.,6.
*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2

ed. (Bandung: Alfabeta, 2019),194.
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1. Observasi
Pengertian observasi adalah sebagai
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik

secara langsung maupun tidak langsung untuk

memperoleh dikumpulkan dalam

ini,  penulis
non partisipatif.
pulkan data yang
disi, sarana dan

erkaitan dengan

dukung

ONOROGO

%®Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta),22.
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pembelajaran Kkitab A/-Akhlag Lil Banin di kelas |
Madrasah Miftahul Huda Mayak Tonatan Ponorogo.”

2. Wawancara

teknik mengua : informasi yang
ad/an

baiksecara langsung

eraksi komunikasi
cargh (interviewer) dan
maupun er data.®® Hal ini
perikut: interview

dijelaska

untuk
ng digali dari sumber data
langsung ya jawab. Dalam

i k.a tau
hal ini ;pleﬁlﬁ & T ¢ypwancara kepada

guru yang mengajar kitab A/-Akhlaq Lil Banin, yaitu

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2001),138.

®Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta),23.
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Ustadz Masyrul Mamuja, Ustadz Achmad Dawim
Naufal, dan Ustadz M. Zidni Alfian Mubarik, serta
melakukan wawancara kepada beberapa santri kelas |

Madrasah Miftahul Huda.®*

3. Dokumentasi

data ya idaRJangs ituj kepada subjek
berupa dokumen
resmi seperti g IAStruksi, sementara
nota, dan surat
dukung

terhadap suatu pe . Dalam penelitin kualitatif

dokume!@ |I kapWtlari penggunaan

metode ei%aﬁda \ﬁ\/\@c&a tudi dokumentasi

yaitu mengumpulkan dokumen dan datadata yang

diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah

815ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2
ed. (Bandung: Alfabeta, 2019),195.
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secara mendalam sehingga dapat mendukung dan
menambah  kepercayaan dan pembuktian suatu
kejadian.

Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah

kalau ada yang
salah cet pe{1€e ' all pula mengambil
datanya. an dengan teknik
dokumentasi : ipak data sekunder,

teknik

observasi dan wa cenderung merupakan data

primer al;@ |nmdapat dari pihak

PrriaMmp O NO RO G O

Dokumentasi dalam bentuk tulisan dapat berupa
sejarah berdirinya Madrasah Miftahul Huda Mayak

Tonatan Ponorogo, letak geografis Madrasah Diniyah
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Miftahul Huda, Struktur Madrasah Miftahul Huda
Mayak Tonatan Ponorogo, tata tertib, dan jumlah
santri. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk

mengetahui kondisi sebenarnya dilapangan.

F. Teknik Analisis Dg
Analisigitlalagi’pe ANSAE an bagian penting
dalam prose$¥ pe > RS afl analisislah data
terutama dalam
memecahkan fhasala al{tian.dan.meRcapai tujuan akhir
penelitian. A adalah interpretasi
ata oleh di
lapangan dengan meng instrumen penelitian yang
sudah teruji kéashiannya.
Prosei,arﬂisiﬁ abpégadaat pengumpulan

data dan setelah pengumpulan data selesai. Dalam

penelitian ini, peneliti menganalisis data menggunakan



88

model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman
ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data antara lain:
1. Reduksi

Data yang dipegoleh dari lapangan jumlahnya

membuang yang ti u

R'A da r| langSling secara terus
W e&atﬁ W@ﬁrientasi kualitatif

menerusgse
berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan,

terjadilah tahapan reduksi selanjutnya. Reduksi data

82 Marinda Sari Sofiyana, Metode Penelitian Pendidikan (Global
Eksekutif Teknologi, 2020), 210.
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ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian berakhir
dan laporan akhir penelitian lengkap tersusun. Adapun
data yang peneliti reduksikan Penanaman Nilai

Akhlak Melalui Pemkelajaran Kitab A/-Akhlag Lil

ladrasah Miftahul Huda

adalah teks naratif.

Penarik'ama' imp
Dig ﬁrﬂulanﬂxﬂ%p n data, peneliti

kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu,

mencatat  Kketeraturan, pola-pola  penjelasan,
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konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan
proposisi-proposisi.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data mgrupakan konsep penting yang

nantinya akan me pengenai valid tidaknya
informasi yang an mengingat ada
kalanya lain  memiliki
pemikiran ya - eSkptr atau isinya sama.

lidity) Keabsahan

konstruk (konse 3 ergan _suatll kepastian bahwa

diukur. Keabsahan ini apat dicapai dengan proses
pengumpula

ah caranya adalah
dengan pro$6%g 'R@“Gt ik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu. Menurut Patton, ada empat
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macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk
mencapai keabsahan, yaitu sebagai berikut:®®
1. Triangulasi Data

Menggunakan kerbagai sumber data seperti

neliti yang turut
Pada penelitian ini
yang

memberikan masuka ap hasil pengumpulan data.

3. TrlangulalT |
PRy W o&yag berlainan untuk

memastikan bahwa data yang dikumpulkan telah

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2
ed. (Bandung: Alfabeta, 2019), 321.
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dijelaskan pada bab Il untuk dipergunakan dan menguiji
terkumpulnya data tersebut.
4. Triangulasi Metode

etbagai metode untuk meneliti

observasi. APada\ e > i eneliti melakukan

dengan metode

H. Tahap-tahap

Tahap als ' areip adasempat tahap, yang

sec

lapangan, tahap pekerja gan, tahap analisis data dan
tahap penulisafl |a@oran, i BEriku

RorOGO

a. Menyusun rencana penelitian, dengan membuat

1. Tahap Pr.

instrumen-instrumen pengumpulan data.

% Sugiyono, 322.
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b. Memilih lapangan penelitian yang berlokasi di
Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan
Ponorogo.

c. Menjajaki dan lapangan, berusaha

ngan sosial, fisik, dan

e. anJnemanfaatkan.. ifforman. Informan
ntuk memberikan
elitian.

Sehingga, ia har punyai banyak pengalaman
ewajiban secara

tentanl pe ti| m(
sukarebw '@%)tbti& welitian walaupun

hanya bersifat informal.
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat
tulis dan alat perekam.®

2. Tahap proses penelitian meliputi proses meneliti,

a. Tahap pekerj au proses meneliti
ahami pengaturan

persiapan dari

peristiwa-peristi diamati untuk dijadikan

bahan S. pRIhifeilakakan ketika peneliti
sedangl;m(iljk AP r'&ar‘dawgan. Pada tahap

ini penulis menyusun hasil observasi, wawancara,

dan dokumentasi yang diperoleh dari penelitiaannya.

% Lexy J Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), 127.
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c. Tahap analisa data
Setelah penelitian selesai dilakukan, peneliti
melakukan  analisis data  lapangan  secara

berkesinambungan. Kegiatan analisis data dilakukan

p yaitu

analisis  selam gumpulan  data dengan

mema;' da h|l enelfflan dan analisis
setelahppﬂgw e dncﬁggunakan teknik

triagulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
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lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.
3. Tahap pasca penelitian meliputi: meyimpulkan hasil

penelitian dan menjabagkan secara deskriptif.

apulan dari  hasil

asil penelitian ke

ehingga

pemba

P
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Sejarah BerdirinyadMadrasah Miftahul Huda

Huda.
Madrasah Miftah didirikan pada tahun 1967.
Setelah¥Sattiftahu asah Mmgahul Huda berdiri
semak'pw 6“& Bnhnﬁuuntut ilmu. Hal
tersebut mendorong K.H Hasyim Sholeh untuk
mendirikan Pondok Pesantren Darul Huda, yaitu

tahun 1968. Pondok Pesantren Darul Huda pada

97



98

awal  berdirinya hanya mempelajari  ilmu
pengetahuan agama islam dibawah naungan kyai.
Seiring dengan berkembangnya zaman Pondok

Pesantren Darul Huda masih melestarikan nilai-nilai

an nilai modern

uran  kurikulum

Pondok Pesantre Huda tidak hanya dapat

mempi iIm secaf@ utuh saja akan
et AR R B e ™

Pendidikan non formal atau lebih dikenal

dengan Madrasah Miftahul Huda awal mula

% Lihat Lampiran Transkip Dokumentasi, Kode 01/D/14-3/2022
%7 Lihat Lampiran Transkip Dokumentasi, Kode 01/D/14-3/2022
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berdirinya dengan jenjang sekolah persiapan selama
satu tahun, diteruskan dengan sekolah ibtidaiyah
selama enam tahun, Madrasah Tsanawiyah selama

tiga tahun dan Madgasah Aliyah selama tiga tahun.

A asah Tsanawiyah
kemudian meM’ n ke Madrasah Aliyah
Da a | I asah Diniyah

Mi B detal pendidikan
dilanjutkan pada jenjang lanjutan bagi yang
sudah lulus pada program takhasus selama

kurung waktu dua tahun.
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2. Letak Geografis Madrasah Miftahul Huda
Mayak Tonatan Ponorogo
Adapun indentitas tempat penelitian

Miftahul Huda Mayak

yakni di Madg

BE&YN R O Grédatan

Jalan - Ir. H. Juanda Gg.

V1/38



101

Telepon/Fax : (0852) 486093
Kode Pos : 64138
Dari hasil observasi penelitian, lokasi

Yayasan Pond Pesantren  Darul Huda

ilayah Kabupaten

ang dipaparkan,

memiliki yan ategis. berada tepat

rogo sekitar 4,6
iﬂi san Wilayah tersebut
adalh hRiGeKRUIO G O

Sebelah Utara : Kelurahan Ronowijayan

3/2022

68 |_jhat Lampiran Transkip Dokumentasi, Kode 02/D/14-
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Sebelah Selatan  : Kelurahan Surodrikaman

Sebelah Timur : Kelurahan Siman

Sebelah Barat : Kelurahan Bangun Sari

SebETafBMt O RIMANGr. © Juanda Gang

Vi
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3. Tata Tertib Madrasah Miftahul Huda

Mayak Tonatan Ponorogo

a. Kewajiban Santri

P) (Berangyupy jgwagzatgy kebersihan,

keamanan, ketertiban, keindahan kelas
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7) Bertanggung jawab atas pemeliharaan

gedung, halaman, dan peralatan

madrasah

persiapan

cll]

bu utra putri
m

B) GMdNin§da i rRe1€s s€Mma pelajaran

berlangsung
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3) Memakai perhiasan yang berlebihan
serta berdandan yang tidak sesuai

dengan norma

BofeMNb&hiddakeh Eonfidal

c. Hak-hak santri
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1) Murid berhak mengikuti pelajaran

selama tidak melanggar tata tertib

madrasah.

ndidikan perlu

uran untuk

orgaaisasi it sekolah. Dengan
ada kt sekol@h kewenangan

madmg@PaSthd ikt sEMn§b&krja sama dan

69 ihat Lampiran Transkip Dokumentasi, Kode 04/D/14-

3/2022
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membantu untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan.
Adapun struktur organisasi Madrasah

adalah sebagai berikut:

: H.

FKesiswaan

3 msaha

RO M OHEN G G O
f. Dewan Asatidz/Ustadzat

g. Santriwan/Santriwati
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5. Dewan Asatiz dan Santri Madrasah
Miftahul Huda Mayak Tonatan Ponorogo
a. Keadaan Dewan Asatiz/Ustadzat

Madrasah

ahul Huda Mayak Tonatan

di Madrasah
tadz/Ustadzah
lusan pondok
ni kemudian

irboyo Kediri,

be dari lulusan asli
Darul® Huda Mayak
Bafd d¥ecARadrahd&rufRk mengajar di
Madrasah Miftahul Huda. Sedangkan,

jumlah keseluruhan dari asatiz yang
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mukim adalah 55 orang, sedangkan asatiz
yang laju berjumlah 66 orang. Sedangkan

jumlah keseluruhan Ustadzah yaitu 56

orang. Dg ini  peneliti lebih

da santri Madrasah

ukij eseluruhan dari
iIKByang ukim ataupun
Haj6: B0 2D pltr @arx €938 putri. Jadi,

untuk total keseluruhan semua santri baik
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itu santri putra atau putri Madrasah
Miftahul Huda adalah £+ 5959 orang.

6. Subjek Pembelajaran Kitab Al-Akhlag Lil

santri putra.
akhlak di

lah sebanyak

Mayak Tonatan
yangMerdari dari 21
keldE @i%l@lﬂﬁuﬁ Q\gan kelas 1U

Madrasah Miftahul Huda yang mana rata-rata

perkelas terdiri dari 33 orang santri.
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7. Sekilas Tentang Isi Kitab Al-Akhlaq Lil
Banin

Kitab A/-Akhlag Lil-Banin adalah

di Indonesia.

ditulis oleh

m k. Kepopuleran
lagi ikalangan para
sant QY. Q@ Qiig'a@xan didalam

berbagai penelitian terdahulu bahwa kitab ini

tidak hanya diterjemahkan kedalam bahasa
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indonesia, tetapi juga telah di terjemahkan

keberbagai bahasa daerah, seperti bahasa jawa,

bahasa madura, dan bahasa sunda.

erdapat  kitab

k anak-anak

d umum antara
asannya hampir
lis n bahasa yang

l/m tulisan kitab
aslifyaOb M fs B ARG €Rpi  kitab ini

termasuk kitab yang mudah dipahami bagi

siswa-siswi dasar di Madrasah Diniyah atau
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Pondok Pesantren, karena kitab ini semuanya
bersyakal atau berharakat dan memiliki bahasa

yang ringan dan mudah untuk dibaca.

menyampaikan

cara Yyaitu
nasihat tidak
nasihat yang
perantara atau
penulisannya.

langsung, Vaitu

ik h beliau dengan
t

sep&ti G BNLIQe R AAulasfkisah teladan.

atall perumpamaan

Kitab A/-Akhlag Lil-Banin terdiri dari empat

jilid dan diterbitkan di Surabaya oleh
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Maktabah Ahmad bin Said bin Nabhan Wa
Awladhihi, jumlah halaman tahun terbit kitab

Al-Akhlaq Lil-Banin adalah Jilid | berjumlah

32 halaman terbit 1372 H, Jilid 1l

tanpa tahun

136 halaman

terhagdap S santun murid
ter aﬂ lmntun terhadap
temEn-EhaNn @ B4R HHER sopan santun

murid, seorang anak harus memiliki akhlak

yang baik sejak dini, agar dicintai, diridhai.
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Seorang anak harus menjauhi akhlak yang
buruk, agar tidak dibenci orang lain,
keluarganya, dan murka Tuhannya. Anak yang

sopan menghogi edua orangtua, gurunya,

a anak yang

ahui §€rih payah ibu
daldh €RIMNifAnEaOfemiRarkan dengan
kecintaan. Maka dengan apakah dapat

membalasnya, tentu saja dengan kewajiban
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seorang anak mengamalkan sopan santun serta
mematuhi segala perintah-perintahnya disertai

dengan kecintaan dan penghormatan. Selalu

dan  menjabat

a mendoakannya
dan

harus selalu
défligan menjaga

kital2k 3 INa b akbi 4P s€xa€Snua peralatan

belajar, belajar dengan sungguh-sungguh.

Jangan mengganggu salah satu dari saudara
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baik laki-laki maupun perempuan. Apa bila
seorang anak dapat menyenangkan kedua
orangtuanya maka Allah Swt akan meridhai.

kepada  saudara-

un  perempuan.

puan merukan

erta.sayangi mereka

ikuti
I mrhadap guru,

seolghd@3uly &KAnkRefdaemiQResulitan dalam

proses mendidik seorang muridnya mulai dari

mendidik akhlak dan mengajari ilmu yang
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berguna serta menasehatimu dengan nasihat-
nasihat yang bergunana. Seroang guru

tentunya berhadap kepada muridnya agar

engkau

d terhadap
sebagaimana

Hormatilah

M u teman-teman
teran@an guru pada
walltt E2IdNr&» BuDp€mfdsan hubungan

dan pertegkaran, dan teriakan serta permainan

yang tidak pantas.
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B. Paparan Data
1. Proses Pembelajaran Kitab Al-Akhlaq Lil
Banin Pada Santri Kelas | Madrasah

Miftahul Hud

avak Tonatan Ponorogo
dengan

Lil-Banin di

16.30 : a diterapkannya
menggunakan

di Madrasah

pembelaj a
JQUMA
Mt Nu§d Redh& $Radz Masyirul

Mamuja, selaku guru akhlak kelas 1

Madrasah Miftahul Huda adalah:
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Pembinaan akhlak sejak usia dini
sangat penting sebab sesuatu yang
tumbuh tanpa pondasi akan tumbang,
sama halnya seseorang anak yang
tumbuh dewasa tanpa pendidikan
akhlak moralnya akan rusak. Jadi

dla selain itu untuk
sehingga lebih

tujuannya
-Akhlag Lil-
kembangkan
antri, karena
sudah bawaan
diadakannya

pengetahuan
tri usnya tentang
ak@lsupaya santri
pldan BErtingkah laku
i defga emBelajaran  yang
P Q@ B KetDerschut, Agar
santri bisa menjadi manusia yang
berakhlak dan bisa menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari.”

" Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 03/W/07-
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Dari penuturan diatas sudah jelas
tujuan adanya pembelajaran akhlak dengan

kitab Al-Akhlak lil Banin adalah untuk

jupan sehari-
Arai salah satu

ul Huda yaitu

I
i ita an sejak awal
pondok, yang
tif lap bafokah dari sang
p pemgurus pondok

P OnNp@@ RUSG fahg  mengajar
terutama guru kitab A/-Akhlag Lil-
Banin setelah pembelajaran tidak
henti-hentinya mengingatkan

03/2022
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membiasakan kepada para santri
untuk membudayakan 3S, salam,
senyum, sapa.”*

Berdasarkan hasil wawancara penulis

abwa  strategi  yang

jaran Kkitab A/-

u@adabiyen kita harus
mp ifat yan@gitercermin yang
ta didik (Akhwaliyah

P Oelshfda®l Qar€rnaObagaimanapun
Ustadz atau guru ini adalah kalau
istilah jawanya guru seng digugu lan
seng ditiru. Tidak menunjukkan etika

™ Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 03/W/010-
03/2022
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yang buruk kepada santri seperti
contoh, hari ini kan puasa sunnah
rajab nah kebetulan saya hari ini tidak
puasa itu saya tidak memperlihatkan
ke orang lain bahwa saya tidak
berpuasa itu semata-mata menghargai
fifelan tetap menjaga hari-hari
i pun begitu
tidak berpuasa
ang lain dengan
sembarangan,
dengan cara

encontoh dan
m diajarkan di

dalemOkilsb Catd® €fdufah sehari-hari.

"2 Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 06/W/07-
03/2022
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Berikut ini adalah hasil wawancara dengan
Ustadz Achmad Dawim Naufal:

Pembelajaran kitab disini disesuakan
dengan kemampuan masing-masing

an mengelompokkan kelas
apuan masing-masing

Jadi Dbisa
menerima
-Akhlag Lil-
ng memahami
ahap pemula
kitab masih
bagi pemula,

bisa

santri.

aman dan lebih
ketika

ung dengan

tErISt n iajarkan dan
P GyiddnOn iR dbi g%rﬁ/a dimana jika
muridnya  mempunyai  karakter
tingkah laku dan tata cara pemikiran
yang baik semua itu berangkat dari
gurunya, karena guru adalah ruh dari
keberhasilan pendidikan dan guru
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adalah teladan bagi santri yang
diajarinya.”

Hal tersebut seperti yang terjadi

ketika peneligi@@bservasi di  Madrasah
dengan
kemampuan

| atau

i il observasi yang
W progés pembelajaran
beMAn§uAY QUsBd fortfWasul  kepada

Rasulullah Saw, orang tua, dan pengarang

® Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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kitab. Tawasul menghadiyahkan Al-Fatihah

yang  tujuannya  dapat  memperoleh

keberkahan ilmu.

Jafan penerapan
yang satu
itu berbeda-

pandai-pandai
metodémetode agar
tid osan, atau bisa
kelas seperti
engglinakan metode

tini®kal@u suaSana seperti itu
P OndNgfoai®h On€od® seperti itu,
intinya flaksibel dengan keadaan saja,

jadi pembelajaran kiitab tersebut
seperti biasanya yang ada pada
umumya di  pesantren,  seperti
menggunakan  metode  ceramah,
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musyawaroh, sorogan dan bandongan
dan lain sebagainya.”

Berdasarkan dari hasil wawancara

yang penulis an, ada bermacam metode

pembelajaran

gan tujuan agar
uh dan dapat
i mbel dengan

etode yang

P QiiNnfaiRafd rﬁt(ﬂ wetonan atau
bandongan yang mana  cara
penyampaian kitab oleh seorang
Ustadz membacakan dan menjelaskan

™ Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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isi kitab, sementara santri
mendengarkan dan memberi makna
pada kitabnya. Pengajian dengan
sistem sorogan digambarkan seperti
ini, santri sudah berkumpul dalam
kelas yang sudah ditentukan oleh
materinya. Ustadz
dah membacakan teks

aju satu persatu
dengan
esuai  absensi
liruan ustadz
ya. Dengan
sudah sangat
dilatih untuk
a dalam hal
temannya.

l dapat diatas,
{ ada K#tab A/-Akhlag
PONOROGO
Lil Banin yang menggunakan metode

> Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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wetonan atau bandongan yang digunakan
oleh pengajar. Berikut penuturan Ustadz
Acmad Dawim Naufal:

ang digunakan adalah
salafus sholih yang
atau bendongan
pacakan  kitab
aknai kitabnya
ah  itu  guru

anya. Metode
erti, ustadznya
an siswanya
ya disetorkan
bacakan dan
beserta
de ini

I santri
r harus continu
stadz  harus

lua belajar bagi
, ngam® menggunakan
P OndNd®s8fodeh Gis@Omembuat para
santri aktif, jadi tidak hanya ustadz
yang mengajar melainnkan santri juga
diberi peluang untuk mengajar.

a. ja
e
n
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Metode ini diadakan setiap hari senin,
rabu kamis dan minggu.”

Hasil wawancara dengan Ustadz

Masyrul Mamuja, selaku guru akhlak kelas 1

Madrasah Huda menjelaskan

pembelajaran
iliki beberpa
asing-masing
menggunakan

uh dan dapat
aran  dengan

yang
nan atau
cara
seorang
dan menjelaskan

tara santri
mberi makna

OROGO

’® Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-

03/2022

" Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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Sejalan dengan pendapat diatas,
metode pembelajaran pada kitab A/-Akhlag
Lil-Banin yang menggunakan metode

adongan yang digunakan

adalah
sholih yang
bendongan
) kitab
maknai Kitabnya
itu guru

un tau weton adalah
holektif yang

dilERuKan N $EB il efD DiScldk weton karena

berlangsungnya pengajian itu merupakan

’® Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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inisiatif kyai sendiri, baik dalam menentukan
tempat, waktu, terutama kitabnya. Disebut
bandongan karena pengajian diberikan secara

ikuti oleh seluruh santri.

kelompok yag
luk mengitari Kyai
halagoh.

aca kitab dan

I hasil. penelitian yang

ngani@stadz Masyrul
MATUD NeekuR JiuGafak kelas 1
Madrasah ~ Miftahul Huda menjelaskan

bahwa:
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Musyawarah ~ di  madrasah ini
difungsikan untuk belajar bersama,
pelajaran yang sudah dipelajari
sebelumnya, hal ini dilakukan untuk
menambah wawasan yang telah
diberikan di dalam kelas.”

membantu  dan

ﬁasan maupun

P Ondpdo dBafPhEk I6h sebagaimana

hasil peneliti melakukan wawancara dengan

" Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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santri yang bernama Ahmad Jazul Ihsan
sebagai berikut:

Metode hafalan biasanya dipakai pas
waktu semester, biasanya guru

; ntuk menghafal bacaan-
maknanya yang sudah
inya. Metode ini
idu dan diambil

imhlak kejujuran
alli ke@fatan mengaji
PONOROGO

dengan metode hafalan.
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Internalisasi Nilai Akhlak Melalui Kitab
Al-Akhlaq Lil-Banin Di Madrasah Miftahul

Huda Mayak Tonatan Ponorogo

metode yang

enurut hasil
Bleh salah satu

elajaran akhlak

ift da yaitu Ustadz
Mu

P Oubodd yBRg@afr dhakan didalam
mengajarkan kitab A/-Akhlag Lil-
Banin yaitu terbagi menjadi dua yaitu
metode ceramah dan tanya jawab.
Yang mana para santri ketika berada
dikelas diberikan wawasan seputar
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akhlak, baik akhlak yang terpuji yang
harus dilakukan dan akhlak yang
tercela yang harus ditinggalkan. Serta
memberikan  kesempatan  kepada
santri yang ingin bertanya, dan
sesekali kami melontarkan
kepada santri dengan
akhlak baik dan buruk
g@pat memilah dan
lak yang baik
penerapan dan
ukan secara

rbentuk dan
santri yang

denerapan nilai

£)-

sarttirA. NalGhi E8p&i an@Rituturkan oleh

husus dalam

kepada

Ustadz Achamad Dawim Naufal selaku guru

8 |ihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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kitab A/-Akhlag Lil-Banin kelas 1 Madrasah
Miftahul Huda:

Pendekatan yang saya gunakan dalam
penerepan nilai akhlak kepada santri

| cerita cerita para
) mengandung
alilsehingga dapat

nilai-nilai g dipadukan dengan

1QI0)

PONOROG
sehingga dapat menjadikan satu karakter

utuh yang

ibadian santri

8 |ihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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peserta didik. Adapun hal tersebut seperti
yang sampaikan oleh Davis Varian Emilio
salah satu santri kelas 1 Madrasah Miftahul

Huda:

bisa memberikan
santri
, sehingga
n bagi santri
ah.®

hlak dengan
ak Lil Banin

grasah Miftahul

ta ada santrinya.
ut eperti  yang

disemFAKEE SRRV £ GNMOhammad Zidni

82 | jhat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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Mubarik selaku guru kitab A/-Akhlaq Lil-
Banin kelas 1 Madrasah Miftahul Huda:

Kami menggunakan media
kitab dan penerapan
sehari-hari
arapsantri terlatin didalam
Fayitsk dathhpada kitab tersebut
%‘ms gempraktekannya
. ké ' inya sehingga
a yang
dan berbudi

Al-Akhlak Lil

dapat

ng nilal yang terdapat
l: idupan sehari-

sebatas mempunyai

PONOR G O

pengetahuan saja namun dapat memiliki dan

83 | ihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-

03/2022
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menerapkan budi pekerti luhur dan berakhlak
yang baik.
Hal serupa juga dituturkan oleh

Ustadz Masyi lamuja selaku wali kelas 1

setiap santri
saan baik dan
: uk, khususnya
----- - sering
: adik-adik

ang dilakukan

melalui i rupakan pembinaan
ayati nilai-nilai
yatu  dalam

kefrib&iaN Adagth €21 fors@But seperti yang

disampaikan oleh Ustadz Ahmad Dawim

84 | jhat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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Naufal selaku guru kitab A/-Akhlag Lil-
Banin kelas 1 Madrasah Miftahul Huda:

Pendekatan yang saya gunakan dalam
penerepan nilai akhlak kepada santri

| cerita cerita para
) mengandung
alilsehingga dapat

dengan hasil
kepada Juang

iftahul

H kelas 1.
, k nlelajaran dalam
S sanga cocok untuk

P kaNi QralBhaOdidalddnya terdapat
nilai-nilai moral yang sangat baik jika

85 Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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diteraé)kan dalam kehidupan sehari-
hari.?

Penanaman atau internalisasi nilai

akhlak melalui pembelajaran kitab A/-Akhlak

ana mestinya,

untun
m
G O

86 | ihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022

87 Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022

kar o
. IWIQi b Al-Akhlag
Li®B, h

PONOR

aman Nilai
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Akhlak Pada Santri Kelas I Madrasah
Miftahul Huda Mayak Tonatan Ponorogo

Penerapan pembelajaran kitab A/-

pi pula beberapa
ncul Séperti sebagian
sadtti GerNcAd RepfdaGefdnnya, hal ini

terlihat ketika saat proses pembelajaran,

ketika guru sedang menjelaskan
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pembelajaran, anak tersebut ~mengajak
temannya untuk berbicara. Kemudian ada
juga siswa yang sengaja tidur, kemudian ada

juga siswa eminjam barang milik

embalikan dan ada

aWancara yang

ali kelas 1

yaitu Ustadz

ada yang

ju ng kurang baik
e biasaan setiap
ri waasan terhadap
emili¥ akhlak akan

P OycNNbAD diRa€hakan GBmanya kelas |
Madrasah Miftahul Huda masih baru
awal mondok jadi kadang sering
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membawa kebiasaan yang buruk di
pondok.®

Hal ini juga disampaikan dari hasil

wawancara ya@gdilakukan dengan Ustadz

IK8p yang benar
la yang sudah
menentukan
lebih  muda,
ga yang lebih

iatas, secara

Imlm |
as a befkembang sesuai

PONOROGO
dengan yang diharapkan. Melalui

8 Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022

8 Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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pembelajaran kitab A/-Akhlag Lil-Banin,
santri dapat mengetahui tentang akhlak yang
baik, sehingga dapat membentuk akhlak

santri semakingBgik yang mana dari mereka

il vasi yang telah
njukK@n bahwa santri
kel® @ MNafRsER @ifah@ Huda sudah

mampu  menerapkan akhlak kesopanan,

kejujuran, dan ketaatan yang telah diajarkan
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oleh guru akhlak. Perilaku-prilaku tersebut
ditunjukkan santri ketika berada didalam
kelas. Berikut pemaparan menurut Ustadz

Muhammad b Alfian Mubarik selaku

guru-gurunya,
menanamkan
reka  wajib
adap para
guru mereka
gkat akan tetapi
i khlak.

@ santri elah
hal
r langsung akan

rkembang prilaku

ng Bakan mereka
u d kesopanan,

P OelNjfan BafReGrutdPmereka.”

an
a ti
a

% |jhat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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Berdasarkan  pemaparan  tersebut
menunjukkan bahwa akhlak santri kelas 1

Madrasah Miftahul Huda lambat laun akan

hul Huda:
4[ ari-hari  ada
terapkan,

P OeyrifaR @aﬁ:‘r Qpertl hormat
kepada orang tua, menyayangi yang
lebih muda dari saya, serta berprilaku
jujur terutama kepada diri sendiri dan
orang lain.
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Penuturan diatas juga senada dengan
apa yang disampaikan oleh Davis Varian

Emilio salah satu santri kelas 1 Madrasah

apkan akhlak yang
ah saya pelakari
aq Lil-Banin,
g dasar yang
itu berprilaku

li pada santri
ajaran  akhlak

itabA/-Akhlag Lil-

Y ipaparkan oleh
ntri s 1 Madrasah

v N R O G O

% Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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Kalau secara keseluruhan masih bisa
dikatankan belum, namun ada beberapa
hal yang dapat saya terapkan.”

Seperti yang telah disampaikan oleh

Irdan  Zulfan giRratama dia juga lebih

gharusnya seseorang
perbicara dan
yang benar.
i dengan hasil

ad Ibnu Royan

Meski Idak semuanya yang dapat
r kehidupan
harif@ri un sedlikit banyaknya
yan@ telah kami

P O'Nlked RepeptiGb@prilaku  sopan
santun menggunakan bahasa dan

bersikap yang baik dengan tata cara
yang benar sesuai dengan

% Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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pemebelajaran akhlak yang kami
pelajari.®

C. Pembahasan

1. Analisis Terhadap Proses Pembelajaran

To@&tan Ponorogo
ndasi

jiwa santri ngka menuntut ilmu.

B mt cardidengan Ustadz
Masyi I uau akhlak kelas 1
O

il
ru
ONORO
dapat diketahui bahwa tujuan adanya

% Lihat Lampiran Transkip Wawancara, Kode 02/W/07-
03/2022
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pembelajaran akhlak dengan kitab A/-Akhlag
Lil Banin di Madrasah Miftahul Huda adalah
untuk menjadikan pondasi jiwa santri dalam

rangka menug ilImu, khususnya adalah

nusantar, iliki iman luar biasa
ag' 01'6 an I para santri.
KeEJap P Ro®® QpQgenalan anak

mengenai adab yang baik dan benar karena

kitab tersebut kitab yang paling dasar yang
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berhubungan dengan akhlak. Ketiga, agar
para santri perilakunya sehari-hari untuk

bersosialisasi baik itu kepada guru, kepada

b i, ri dalam rangka
a adglah ilmu akhlak
da®® O M R MRnfanfdkan serta
mengerjakannya dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun para santri benar-benar
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melaksankan bimbingam dan petunjuk serta
metode atau pendekatan proses belajar yang
terkandung dalam pembelajaran ini tentunya

akan berhasil d

memiliki ilmu pengetahuan
dan bermanfaat
ain, sehingga

berakhlakul

dengan pendapat

ng atakan bahwa
iﬁ pembelajaran
maFtip&RaN sfRNBafld Komfdnen di dalam

sistem pembelajaran yang tidak dapat

dipisahkan dari komponen-komponen lain.
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Dalam proses belajar mengajar, dibutuhkan
seorang pendidik yang mampu berkualitas

serta diharapkan dapat mengarahkan anak

anya cukup
semata, akan
menciptakan
serta juga
metode dan

ehgan

mageri j n I pula dengan
kei ak didi itamb@hkan oleh Nata
(2089 YOwuNa O pEteajérafDadalah  faktor

yang sangat penting dalam  proses

% Junaidah, “Strategi Pembelajaran Dalam Perspektif
Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, Mei
2015.
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pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka

guru memiliki pedoman dan sasaran yang

akan dicapai dalam kegiatan mengajar.

' | menggunakan
tonari (bandungan),

prdseritai NNy Ma€h, Garfafalan. Dalam

kegiatan belajar mengajar Ustadz tidak

% Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi
Pembelajaran (Jakarta: Kecana, 2009),314.
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terpaku  pada satu metode  namun
mengaplikasikan berbagai metode
pembelajaran, pendidik menekankan pada

proses bagairg santri dapat menjadi aktif

embekali jiwa
emiliki semangat
budi pekerti yang
strategi dan
mdBdE PInfERIFRAP GafP yang telah
diterapkan di dalam lingkungan madrasah.

Oleh karena itulah santri akan terbentuk
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akhlakul karimah seperti yang digariskan
oleh ajaran agama Islam serta tidak

menyimpang dari pedoman Al-Quran dan al-

Hadits.

oleh guru,
akukan secara
notujuan yang ingin
e pembelajaran

i memB@rikan suasana

bel]afD NafP Rnfehafk O dan  tidak

membosankan bagi peserta didik. Dalam

penggunaan metode pembelajaran dibutuhkan
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kompetensi guru untuk memilih metode yang
tepat. Adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi penggunaan metode

pembelajaran tujuan yang bermacam-

pya, peserta didik
sianya, situasi

fasilitas yang

u kelas 1, dapat
dall pros@8l pembelajaran
kithB QAR ADBRiApada kelas 1

Madrasah Miftahul Huda menggunakan

96 Syaifudin Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi
Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),46.
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metode Wetonan atau Bandungan. Metode
bandungan atau wetonan diterapkan dalam

upaya pembinaan akhlak santri, sangat efektif

guru membaca dan
itab dan masing-

abnya sendiri-
n  mencatat
itu, ilmu yang
enjadi  bahan
erta metode ini

dilakukal 5 1=memiliki akhlakul

karimnah.

matBd€yaNg @iglakah GiekdUstadz dalam
menyampaikan materi kepada santri untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan. Maka
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sebaiknya metode pembelajaran mutlak
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
Seorang Ustadz tidak hanya terpaku pada satu

metode saja, i_sebaiknya menggunakan

ikai" ke
I

dangsanti b

siKED, eidudn Bndbfx €pan. Dengan

i mbangun suatu

ntara@keduanya baik

metode ini juga dapat membentuk akhlak

santri untuk menghormati yang lebih tua,
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tawadhu’, disiplin waktu, kesabaran, sopan
santun dalam bertutur kata dan takdim kepada
ustadz serta bisa menumbuhkan rasa

kepercayaan difiscorang santri, selain itu

ua m kelas. Salah
tab dij depan Ustadz
ata? @G NidpnR €l fnnya  sambil

menjelaskan isi kandungan bacaan kitab yang

telah disampaikan dan para santri lainnya
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mendengarkan apa yang telah dibacakan oleh
temannya di depan. Metode sorogan lebih
mempriotaskan pada pengembangan

kemampuan pefSéerangan dengan dibimbing

pacakan kitab,
kitab tersebut
garkan  kitab

engan bahasa Jawa

Mﬁenulis hal-hal

PONOROGO

97 Moh. Said Juminar Affan, Mendidik Dari Zaman Ke
Zaman (Bandung: Jemmars, 1987).
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2. Analisis Terhadap Internalisasi Nilai
Akhlak Melalui Kitab Al-Akhlaq Lil-Banin

Di Madrasah Miftahul Huda Mayak

aitlengan Ustadz

W guru kitab A/-

tahudmebahwa tahapan
hidk meldlui kitab A/-
AkRéPLHBQIﬁMng%g sesuai di

Madrasah Miftahul Huda adalah tahap

transinternalisasi, dimana melalui tahap ini
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seorang guru sangat berpengaruh terhadap
proses pembinaan akhlak secara mendalam

dan menghayati nilai-nilai akhlak yang

nilai-nilai  pendidikan

a menyatu dalam

sante=gdalam kehidupan
unyai¥akhlak sesuai
denAnEGay dfcerKRinkan Gle Wstadz. Hal ini
dikarenakan Ustadz pengajar kelas 1 di

Madrasah Miftahul Huda mencontohkan atau
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mengaplikasikan dalam kesehariannya agar
para  santri  dapat  mencontoh  dan

mengamalkannya sesuai yang diajarkan di

anya terjadi

lisan ataupun

santri. Tranformasi

Nilajg ini i pemindahan
perlml,ia kepala santri. Nilai-
nilaPy4% &R iGbdAda pada ranah

kognitif ~ santri dan  pengetahuan ini
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dimungkinkan hilang jika ingatan seseorang
tidak kuat.
Tahapan transaksi nilai yang mana

suatu tahapan d jalan Ustadz Madrasah

komunikasi dua
I yang bersifat
ransaksi nilai
engaruh  pada
h di jalankan.
an menentukan

nilaizyan al terh tindakan yang akan

dianabil.
malcmaknai sebagai

penfhafAtaN &3 BisYufa dArtikan sebagai

pendalaman. Namun yang dimaksud disini

adalah pendalaman atau penghayatan nilai-
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nilai akhlak yang dilakukan pada santri kelas 1
Madrasah Miftahul Huda. Dengan internalisasi

ini diharapkan para santri terbiasa dengan

g kaitannya
aitu  tahapan

dan

Huda meliputi

pembiasaan,
pemBérian nasihat,

periBefah N j&3jiIR @nG €dcaman, dan

kedisiplinan.
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Dalam pembelajaran akhlak dengan
kitab A/-Akhlag Lil-Banin yang dijadikan
ukuran keberhasilan dalam pembentukan

akhlak adala

atu yang berhubungan

antren maupun

sesuai dengan

suri tauladan

uas-materi akhlak
Islam  yang
Hadits yang
maf]a@P (KA ERa B KGak Dagi seseorang.

Rasulullah  SAW memiliki akhlak yang

’an

sangat mulia, sehingga pembentukan akhlak
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yang dilakukan seharusnya mengarah dan

bertujuan menumbuhkan akhlak mulia sesuai

syari’at Islam tersebut.

Madrasah
3‘ am pembelajaran
ak PR KO NG i gJuifak D kitab  Akhlak

Lil Banin sangat penting dan cocok dengan

kebutuhan yang ada. Kebutuhan akan tatanan
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perilaku dan berkomunikasi yang baik dan
berakhlak yang selama ini diharapkan oleh
Ustadz dan orang tua.

madrasah sendiri

sangat penting

atau akhlak

didikan yang
menjadi  titik

ngan pondok

perdaku atau akhlak
Ir ahan @santri  setelah
maMyikdtiN QeIFRr4P> GakMak  dengan

menggunakan kitab A/-Akhlak Lil Banin

yaitu terdapat perubahan yang signifikan. Hal
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itu ditandai dengan penerapannya yang
dilakukan sesuai dengan materi yang ada
dalam Kkitab A/-Akhlak Lil Banin dalam

kehidupan di Li gan madrasah.

penelitian  yang

pembentukan
ositif  akhlak
pakan wahana
kebaikan kepada
kogaitif, afektif, maupun
lemBaga pendidikan
yalg frNefiRaMRpEhfmrnDesar terhadap
penanaman nilai akhlak anak adalah

madrasah yang mana memiliki ciri khusus
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yang membedakan dengan sekolah umum
lainnya.®® Penanaman nilai akhlak yang

dilakukan dengan pembelajaran agama

melalui Kitah yang dipelajari, serta

akhlak kepada

santri dalam
dari

nasihat yang
Implikasi

b aq Lil-Banin
NilallAkhlak Pada

sdftrOBRD BRadd&h Miftahul Huda

Mayak Tonatan Ponorogo

% Muhammad Isnaini, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter di Madrasah,” Jurnal Al-Ta’lim, 6 (November 2013): 445—
450.
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Implikasi pembelajaran kitab A/-
Akhlag Lil-Banin terhadap penanaman nilai
akhlak pada santri kelas I Madrasah Miftahul

Huda Mayak Ponorogo. Berdasarkan

ntri.  Akhlak
1‘ terta dalam jiwa

manus %Yhﬁ!;gﬂo@ 2 Onuncul secara

spontan apabila diperlukan, tanpa

memerlukan pemikiran atau pertimbangan
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lebih dahulu, serta tidak memerlukan
dorongan dari luar. Akhlak merupakan suatu
hal yang sifatnya (baik/buruk) yang berasal

dalam diri maa@iSia. Akhlak santri Madrasah

g baik, tetapi

yang masih

kepada t "adal inigterlihat ketika saat
pr sﬁ M ketik@® guru sedang
mefMeeBkaN Qedibefedaan, Ohnak tersebut

mengajsak  temannya untuk  berbicara.

Kemudian ada juga siswa yang sengaja tidur,
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kemudian ada juga siswa yang meminjam
barang milik temannya malah tidak

dikembalikan dan ada juga yang dirusak. Hal

ini sesuai dengdlpendapat Afriantoni (2015)

terhada [ ¥ maupun

lingkun
m@tahm bahwa

koRQidD RN IR EBnéP (eldP 1 Madrasah

Miftahul Huda berkembang sesuai dengan

99 Afriantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak
(Yogyakarta: Budi Utama, 2015),57.
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nilai pembelajaran  akhlak. Melalui
pembelajaran Kkitab A/-Akhlak Lil Banin,

santri dapat mengetahui tentang akhlak yang

baik, sehinggs apat  membentuk akhlak

setiap Ustadz

aka lu, memberi fongan kepada
yang
bali il asi yang telah
T2

kel® @ MR Mifah@P Huda sudah

dil bahwa santri

mampu  menerapkan akhlak kesopanan,

kejujuran, dan ketaatan yang telah diajarkan
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oleh guru akhlak. Perilaku-perilaku tersebut
ditunjukkan santri ketika berada di dalam

kelas.

dilihat dari segi

madrasah

etahui apa itu
akhlak, dan
diperoleh jika
baik. Kedua,

elalui
A lak Lil Banin
pm tingkah laku
pad? &PeRN dfahtFar (A &F4P dengan sopan

santun dan jujur, setelah  mengikuti

pembelajaran kitab A/-Akhlak Lil Banin,
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santri menunjukkan sopan santunnya kepada
orang yang lebih tua, contohnya ketika santri

bertemu dengan Ustadz mereka mengucapkan

yang Kkeras,
ghyang lebih tua
halus, tidak
lain, ketika

a menghampiri

i e aS karakter santri
ya' dis ' Sete mengikuti

pefibaban QRithd )/ GuAdk Lil Banin,

kedisiplinan santri meningkat, hal ini

ditunjukkan santri dalam hal mentaati
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peraturan pondok, tepat waktu dalam
mengikuti kegiatan pondok, lebih
bertanggung jawab dengan apa yang sudah

menjadi tuga &, _kewajibannya, tanggung

karimah santri
didukung
tingkah laku yang
bailedal santklesehari-hari, sangat
m!b da ]em santri untuk
peﬂal@ )Nupeﬂn Gufiz, €hn harapannya

santri  akan selalu mengingat serta



181

menerapkan apa Yyang sudah didapatnya
ketika keluar dari pondok pesantren.

Perubahan yang terjadi pada santri

setelah  mengk pembelajaran  akhlak
EREEHNakAC ab A/l-Akhlak Lil
bahan  yang

gllgan penerapan

materi yang
Banin. Dalam

as 1 Madrasah

nggunakan beberapa

a gar santri dapat
i ngan yang
dilﬁaﬁaN%ﬁaﬂeﬁie‘%ng digunakan

guru adalah motode keteladanan, pembiasaan

dan motivasi.
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Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, sebagian besar

akhlak santri kelas 1 Madrassah Miftahul

mengikuti
if,  seperti

sedang

at menyelesaikan
menar dan tidak
cun@? ANaGpuRR €htfix §ahg meminjam

barang temannya Kketika selesai segera

dikembalikan, mematuhi peraturan yang ada,
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serta rajin melaksanakan sholat berjamaah
tepat waktu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan

para Ustadz peh@ajar kelas 1 di Madrasah

Banin yaitu

fikan. Hal itu

de i lam kitab A/-
A;': i i m kdfidupan sehari-
hah & NI Beﬂtrﬁ Qaupun diluar

pesantren yaitu sebagai berikut:
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a. Adab Santri terhadap Allah Swt dan
Rasulullah SAW
Adap santri kepada Allah Swt dan

Rasullullah

merupakan hal yang
pada  santri  di

a. Berdasarkan

eti b tri bawa Al-Quran
im Im Adab santri
Ref2ddN Rustiulfah GAMY yaitu ketika

mendengar sholawat maka santri harus
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menjawab dan menteladani segala apa
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.

Di dalam kitab A/l-Akhlak Lil

bin Baraja

taat kepada
suk=kedalam rukun

juga  sangat

entaati  dan
BhéRinki Qs . @ O

b. Adab Santri Terhadap Guru

190 Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja, Kitab A/-Akhlak lil
Baninjilid 1, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan
wa Auladah), hal. 8-12
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Setelah mengikuti pembelajaran
akhlak melalui kitab A/-Akhlak Lil

Banin, santri sudah menerapkan hal-hal

salah seorang
e nghormatinya

badan dan

tetap

m aduh saat proses
il sung®Seperti halnya
BRI Okiab O - Akniak Lil

Banin, yang harus dilakukan seorang

santri kepada gurunya secara detail yakni
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sebagai  santri  harus  menghormati
gurunya seperti halnya menghormati

kedua orang tua, duduk dan berbicara

sopan,  tidak

guru

menjawab

tri_ketika berjalan yang
walllancara  yang
i 1€Ru RN @erdarOrdan @uifan Pratama,

serta dijelaskan dalam Kkitab A/-Akhlak

108 Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja, Kitab A/-Akhlak lil
Baninjilid 1, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan
wa Auladah), hal. 44
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Lil Banin bahwa seorang santri yang
berjalan ketika berangkat sekolah, atau

pulang sekolah juga ada aturan-aturannya.

rjalan dengan

tidak berjalan

nobernyayi atau

02
ngan Sesama Teman

P O MR dhdtn Geman  sesama

merupakan hal yang sering dilakukan

192 Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja, Kitab A/-Akhlak lil
Baninjilid 1, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan
wa Auladah), hal. 40
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dalam kehidupan sehari-hari namun sulit
dalam penerapannya, berdasarkan hasil

wawancara dengan llham Rahmat Dani.

yang mana
ering  bertemu
1 adalah suatu

pembiasaan

arbin Ahmad Baraja
as€hatny@tentang peduli
RBo82 Nafy Rgfah GABKk yang baik

dilakukan untuk teman. Menurut beliau

akhlak akhlak yang baik terhadap teman
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bisa dilakukan dengan berbuat baik
terhadap teman adalah jika seseorang

ingin disayangi oleh teman maka tidak

alas-malasan,
api dinasehati
dan tidak lagi
Ika-.melihat teman

n sah lam  menerima
':mlmia memahami

Befaih @rdbu) SikaOhelihat teman
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yang membutuhkan maka bantulah sesuai
kebutuhan.'%®
e. Qona’ah

ang sejak kecil diajarkan

i Hagia dengan

PONOROGO

103 Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja, Kitab A/-Akhlak lil
Baninjilid 1, (Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan
wa Auladah), 47.
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mendapatkan ridho dari Allah Swt dan
orang tuanya.'®*
Dalam ruang lingkup santri kelas

Miftahul Huda telah

dak  pernah

Pakaian. Sifat

an.dengan menu

ere ntap setiap hari,
an @asi dan sayur

Be AN/ iRd 68dfak#bMoleh pondok.

104 Umar Baraja, Bimbingan Akhlak Bagi Para Putra Anda
Jilid I & 11 (Surabaya: YPI. Umar Ahmad Baraja, 1991), 5.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarka penelitian  yang  telah

man Nilai Akhlak

pembelajaran

nakan kitab A/-
m menggunakan
straggﬂarml&d&a% &u?dengan situasi

dan kondisi lingkungan pondok pesantren

yakni dengan kemampuan Ustadz yang

193
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profesional, menyesuaikan kompetensi
keadaan peserta didik, dan keprefisionalan

kemampuan  Ustadz saat  pembukaan

pembelajaran. gudian dari penggunaan
g bervariasi yakni
pembelajaran

bandungan,

metode
dan metode
yang paling

atau bandungan.
mlw kitab A/-
AkBTafDiD% 53 B ddfa®Miftahul Huda

yaitu menggunakan menggunakan kitab A/-

Akhlaq Lil-Banin, sebagian besar dari mereka
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sudah dapat menerapkan nilai-nilai akhlak
yang ada dalam kitab A/-Akhlag Lil-Banin
tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. Ustad

tahapan dalam

'ahancaman, dan

3. ImpikAEP P BRI P 1 /- Akhiag Lil-
Banin terhadap penanaman nilai akhlak pada

santri kelas I Madrasah Miftahul Huda yaitu
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adanya perubahan yang signifikan terhadap
akhlak karimah santri. Seperti akhlak santri
terhadap Allah Swt, akhlak santri terhadap

Rasulullah SAV

akhlak santri terhadap

anyalah Allah
menjalankan
larangan-Nya,
sulullah SAW
innahnya dan
akhlak [ seperti  akhlak
gan tunduk dan
an fhendoakannya,

akhliZk € GBI t€mdBDdengan saling
menghargai, gotong-royong dan saling tolong-

menolong.



197

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
peneliti dapat memberikan beberapa rekomendasi

yang terkait deng enelitian ini yaitu sebagai

ANass iftahul Huda

efggiatkan lagi

. Bagi st hendaknya
melm etod® dan strategi
periBel6rdN JahdBe40hi CerfGBn materi yang

diajarkan, sehingga santri tidak bosan dengan

pembelajaran tersebut.
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3. Kepada peserta didik/santri ~ Madrasah
Miftahul Huda Ponorogo untuk selalu
bersemangat dan istigomah dalam mencari

ilmu, serta bhis@engaplikasikan hasilnya
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